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POSO - Pemerintah Kabupaten
(Pemkab) Poso memastikan tidak
akan mengganti uang gaji guru
yang terbakar pada musibah
kebakaran kantor UPTD Disdik-
pora Kecamatan Poso Kota Utara,

awal Desember lalu. Karena hal itu’

faktor kelalaian bendahara.
Kepastian tersebut diungkap
langsung oleh SeRretaris Kabu-
paten (Sekkab) Poso Drs Amdjad
Lawasa MM kepada Radar
Sulteng, kemarin.

Calon kuat Sekprov Sulteng ini
mengaku, bahwa terbakarnya uang
gaji guru itu karena kelalaian
bendahara, maka sudah jelas
Pemkab Poso

tidak akan

BUDIYANTO WIHARTO
Amdjad Lawasa

nienanggungnya. “Yang harus

menggantinya, yah si bendahara-

itu,” jelas Amdjad. .
. ‘Meski belum ada hasil peyi-

" mengganti,

dikan polisi, Amdjad memastikan
bahwa unsur kelalaian yang
dilakukan bendahara gaji guru
kantor UPTD Disdikpora Poso
Kota Utara, Iwan Kapui, sangat
besar. Dia membuktikan, salah
satu kelalaian Iwan adalah tidak

- adanya brangkas penyimpan uang

diruang kerjanya. “Aturannya
jelas, bahwa setiap bendahara
kantor/SKPD harus menyimpan
uang yang dikuasainya dalam
brangkas. Nah, sementara si
bendahara Iwan itu hanya
menyimpan uang gaji guru.
didalam laci meja. Karena tidak
punya brangkas. Ini kelalaian yang
tidak bisa ditolerir,” tandasnya.
Meski memastikan tak akan
namun Sekkab
Amdjad mengatakan masih
adanya kemungkinan Pemkab
menalangi lebih dulu pembayaran
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gaji bagi sekitar 50 orang gury
yang belum gajian, karena
uang gajinya terbakar pada
musibah kebakaran UPTD
Poso Kota Utara tersebut.
Dana talangan pemkab itu
nantinya diganti oleh
bendahara Iwan Kapui
dengan cara memotong
gajinya setiap bulan. “Tapi itu
pun melalui proses terlebih
dulu yakni kita tunggu hasil
penyidikan polisi, baru kita
memohon persetujuan DPRD
untuk melakukan penalangan
gaji guru dimaksud,” urai

Sekkab.

Sebelumnya, kepala kantor
UPTD Disdikpora Kecamatan
Poso Kota Utara, Resmin
Malik SPd menyebut, bahwa
dana gaji guru yang ludes
dilalap api pada musibah
kebakaran kantor yang
dipimpinnya itu berjumlah
lebih dari Rpl54 juta.
Karenanya, dia memastikan
bahwa benar ada banyak guru

di wilayah kerjanya yang

bakal tak menerima gaji bulan
Desember. “Kalau saya

hitung-hitung dengan jumah

uang terbakar sebesar itu,
maka ada sekitar 50-an lebih
guru yang bakal tak menerima

gaji desember,” jelasnya.
Sementara itu Selasa (27/
12), sejumlah guru TK, SD,
SMP dan SMA di wilayah
UPTD Poso Kota Utara yang
belum menerima gaji bulan
Desember 2011 kembali
mendatangai DPRD Poso.
Mereka meminta pihak
DPRD untuk memper-
juangkan nasib ‘mereka

“yang hingga masuk akhir

bulan Desember ini
belum gajian.

Pihak DPRD mengaku
akan menyampaikan dan
membicarakan aspirasi para
guru tersebut dengan pihak
eksekutif.(bud)










